
S
ejumlah investor global 
terkemuka juga ikut berpar-
tisipasi dalam putaran pen-
danaan kali ini, termasuk 
Guillaume Pousaz, Pendiri 

& CEO Checkout.com melalui Zinal 
Growth, Gokul Rajaram, Executive di 
Doordash dan Board Member di Co-
inBase dan Pinterest, serta Michael 
Vaughan, mantan Chief Operating 
Officer (COO) Venmo.

Masuknya pendanaan baru itu 
pun membawa total Seri B Flip 
menjadi lebih dari US$ 100 juta. 
Sebelumnya, Flip telah menerima 
pendanaan Seri B fase per tama 
US$ 48 juta pada Desember 2021 
yang dipimpin oleh Sequoia Capital 
India, Insight Partners, dan Insignia 
Ventures Partners. 

Flip akan menggunakan dananya 
untuk pengembangan tim dengan 
fokus pada tim teknik (engineering) 
dan produk (product), investasi 
dalam pengembangan produk baru 
dan teknologi untuk meningkatkan 
kualitas layanan, serta mempercepat 
ekspansi bisnis.

“Kami fokus membantu jutaan 
orang Indonesia, baik individu ma-
upun bisnis, melakukan berbagai 
transaksi uang dengan biaya yang 
wajar melalui platform digital Flip,” 
kata Rafi Putra Arriyan, Pendiri dan 
Chief Executive Officer (CEO) Flip, 
Rabu (15/6/2022).

Chief Operating Officer (COO) Flip 
Gita Prihanto menambahkan, pihak-
nya bangga menerima kepercayaan 
dan dukungan berkelanjutan dari 
investor. Pengetahuan dan keahlian 
dari mitra, baik institusi global mau-
pun angel investor, akan membantu 

perusahaan dalam mengembangkan 
bisnis di tengah situasi penuh tan-
tangan yang dihadapi pasar global 
dan lanskap teknologi saat ini. 

“Investasi ini memperkuat aspirasi 
kami untuk memberikan dampak 
positif yang lebih besar kepada ma-
syarakat dengan terus memperluas 
solusi fintech Flip dan mempromo-
sikan ekosistem ekonomi digital di 
Indonesia,” ujar Gita.

Lebih jauh, Flip bertujuan menjadi 
perusahaan teknologi keuangan 
yang fokus terhadap pelanggan de-
ngan membantu individu dan bisnis 
melakukan transaksi keuangan se-
cara adil (fair) dari mana dan untuk 
siapa saja melalui platform digital. 

Beberapa produk Flip adalah la-
yanan pembayaran peer-to-peer (P2P) 
online dengan transfer antarbank 
ke lebih dari 100 bank domestik, 
pengiriman uang internasional (Flip 
Globe) ke lebih dari 45 negara, isi 
ulang (top-up) e-wallet, pembelian 

produk digital (pulsa, paket data, ta-
gihan listrik, dan token listrik), serta 
solusi untuk bisnis/perusahaan (Flip 
for Business).

10 Juta Pengguna
Rafi menjelaskan, Flip telah me-

layani lebih dari 10 juta pengguna 
untuk berbagai jenis transaksi keu-
angan dari dan ke berbagai wilayah 
di Indonesia hingga ke luar negeri. 

Solusi Flip untuk bisnis dan per-
usahaan telah membantu ratusan 
perusahaan dari berbagai skala 
industri untuk menggunakan layan-
an pencairan dan pengiriman uang 
(disbursement & remittance service).

Selain itu, Flip menghadirkan so-
lusi bisnis bagi ratusan perusahaan 
dengan berbagai skala industri, 
termasuk usaha kecil dan menengah 
(UKM), melalui layanan pencairan 
uang dan pengiriman uang seperti 
penggajian kar yawan (payroll),, 
pengembalian uang pelanggan (cus-
tomer refunds), pembayaran faktur 
atau pemasok (invoice/supplier pay-
ments), dan transfer internasional 
(international transfers).

Bermitra dengan lebih dari 50 
perusahaan fintech dan bebera-
pa unicorn pembayaran pertama 
distribusi, para pemodal percaya 
bahwa Flip merupakan salah satu 
perusahaan fintech konsumen paling 
menarik di Indonesia. 

Sementara itu, pendanaan baru  
pendanaan Seri B putaran kedua 
kali ini dan pertama untuk Flip pada 
Desember 2021 mengikuti putaran 
pendanaan Seri A Flip pada 2020 
yang dipimpin oleh Sequoia Capital 
India dan putaran awal (seed) pada 
tahun 2019 yang dipimpin bersama 
oleh Sequoia Capital India dan Insi-
gnia Ventures Partners.

Oleh Emanuel Kure
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Rencana Bea Materai untuk Belanja Daring
Warga menggunakan perangkat elektronik untuk berbelanja daring di salah satu situs belanja daring di Jakarta, Rabu 
(15/6/2022). Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan berencana menarik bea meterai Rp10 ribu untuk pelanggan 
platform digital termasuk belanja online di e-commerce, untuk transaksi pembelian di atas Rp 5 juta.

JAKARTA – Flip, perusahaan teknologi keuangan (tekfin) yang menghadirkan 
platform pembayaran konsumen, mengumumkan pendanaan Seri B putaran 

kedua senilai US$ 100 juta. Pendanaan dipimpin oleh Tencent dengan 
partisipasi dari Block Inc yang sebelumnya bernama Square Inc dan investor 

pendahulu (existing) Insight Partners.

JAKARTA - Pemerintah terus men-
dorong pengembangan ekosistem 
usaha rintisan berbasis teknologi 
(start-up) untuk memanfaatkan po-
tensi ekonomi digital di Tanah Air 
secara optimal. Karena itu, peme-
rintah telah memberikan beberapa 
stimulus, khususnya dalam pelatihan 
untuk menciptakan talenta digital 
untuk kebutuhan start-up.

Menteri Komunikasi dan Informa-
tika (Menkominfo) Johnny G Plate 
mengatakan, kehadiran pemerintah 
penting karena bisnis start-up masih 
tergolong baru di Indonesia. Walau 
begitu, Indonesia saat ini menempati 
nomor enam sebagai negara yang 
memilik start-up terbanyak di dunia, 
sekitar 2.380 start-up.

“Dependency kita terhadap bisnis 
ini tinggi, sehingga kita tidak punya 
pilihan selain membangun bisnis ini. 
Kami menyiapkan pelatihan untuk 
talenta digital dalam jumlah yang 
banyak untuk bisnis yang terus  tum-

buh dan berkembang ini,” ungkap 
Johnny, dalam “Dialog Economic: Ge-
lembung Start-up Pecah?” di Jakarta 
Barat, Selasa (14/6/2022) malam.

Menkominfo mengharapkan, ke-
beradaan talenta digital akan memicu 
ide untuk melahirkan star t-up di 
Indonesia. “Begitu kita membentuk 
talent-nya, maka kita membentuk ide 
dan gagasan. Setelah ide dan gagasan 
dibentuk, di situ awalnya start-up digi-
tal. Di sinilah, pemerintah perlu hadir 
melalui pelatihan-pelatihan,” tegasnya.

Mengenai stimulus pelatihan yang 
disiapkan, Johnny merinci ada ba-
nyak pelatihan untuk pengembangan 
start-up digital yang disediakan oleh 
Kementerian Kominfo (Kemen-
kominfo) maupun Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Kemendikbudristek).

“Khususnya yang teknologi nondi-
gital itu ada di Kemendikbudristek, 
tentu ada start-up juga,” kata dia. 

Kemenkominfo juga punya bebe-

rapa jenis pelatihan. Sekolah Beta 
misalnya, progam yang memberikan 
pengetahuan dan keahlian mendasar 
dunia star tup yang berisikan se-
rangkaian kelas untuk pembekalan 
pengetahuan dasar terkait konsep 
start-up dan model bisnis untuk para 
pemula industrinya.

Kemenkominfo juga menyiapkan 
program Gerakan Nasional 1.000 
Star t-up Digital yang ber tujuan 
mencari serta mengkurasi ide kreatif 
dan tim dalam pembuatan produk 
inovatif. Lewat program ini, Kemen-
kominfo memberikan pendampingan 
bagi calon pendiri start-up yang akan 
memulai bisnis.

“Mendampingi pelaku star t-up 
yang berada pada tataran mencari 
solusi, validasi solusi, hingga menda-
patkan konsumen pertama. Setelah 
start-up digital berkembang, ide-ide 
kreatifnya mulai dikurasi, masuklah 
di program 1.000 Start-up Digital,” 
tutur Menkominfo. (lm)

Rafi Putra Arriyan


